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Introduction
Dalam dunia perbankan, perlindungan harta (Hifdz al-Mal) merupakan salah satu

aspek yang paling fundamental. Harta sebagai salah satu modal manusia harus dilindungi
agar tidak mengalami kerugian, baik dalam bentuk fisik maupun nilai. Dalam masyarakat
modern, perbankan menjadi salah satu lembaga yang memiliki peran sentral dalam
menjaga dan mengelola harta masyarakat. Namun, ada dua sistem perbankan yang

berbeda: perbankan syariah dan perbankan konvensional.

|
Website : http://jurnal.dokicti.org/index.php/ECONIS/index



http://jurnal.dokicti.org/index.php/ECONIS/index

88 Journal Of Economics and Business

Vol. 2 No. 1, Juni, 2024, 86-98
1 ——

Perbankan syariah tumbuh dari prinsip-prinsip syariah Islam yang menekankan
keadilan, kesejahteraan, dan pencegahan kerugian. Tidak hanya itu, perbankan syariah
menghindari praktek riba (bunga) dan memastikan semua transaksi finansialnya sesuai
dengan ketentuan hukum Islam. Sementara itu, perbankan konvensional, yang memiliki
sejarah lebih panjang dalam dunia ekonomi global, beroperasi berdasarkan prinsip pasar

bebas dengan sistem bunga sebagai salah satu instrumennya.

Kedua sistem ini memiliki metode dan pendekatan yang berbeda dalam
perlindungan harta. Namun, seiring dengan globalisasi ekonomi dan pertumbuhan sektor
keuangan, kedua sistem ini semakin sering berinteraksi dan kadang-kadang bahkan
berkolaborasi. Oleh karena itu, penting untuk memahami bagaimana masing-masing sistem

ini bekerja, serta apa yang membedakannya dalam hal perlindungan harta.

Konsep Hifdz al-Mal sendiri berasal dari tradisi Islam, yang melihat harta sebagai
amanah yang harus dilindungi dan dikelola dengan benar. Dalam Islam, harta tidak hanya
dilihat sebagai sesuatu yang material, tetapi juga sebagai instrumen untuk mencapai
kesejahteraan dan keadilan sosial. Oleh karena itu, perlindungan harta tidak hanya
berkaitan dengan menjaga harta dari kerugian finansial, tetapi juga memastikan bahwa

harta tersebut digunakan untuk tujuan yang baik dan adil.

Sejarah perbankan syariah dimulai sejak awal Islam, dengan konsep-konsep seperti
gardhul hasan (pinjaman tanpa bunga) dan mudharabah (kerjasama investasi). Seiring
waktu, perbankan syariah telah berkembang menjadi sistem yang kompleks dengan
berbagai produk dan layanan yang sesuai dengan syariah. Di sisi lain, perbankan
konvensional memiliki sejarah yang lebih panjang dan kompleks, dengan akar dalam
tradisi perbankan Eropa dan telah mengalami berbagai evolusi seiring dengan

perkembangan ekonomi global.

Dengan semakin banyaknya masyarakat yang memilih perbankan syariah sebagai
alternatif dari perbankan konvensional, muncul pertanyaan mengenai bagaimana kedua
sistem ini membandingkan satu sama lain, khususnya dalam hal perlindungan harta.

Apakah perbankan syariah benar-benar menawarkan perlindungan yang lebih baik
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daripada perbankan konvensional? Atau, apakah ada kelemahan dalam sistem syariah yang

mungkin tidak ditemukan dalam sistem konvensional?

Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan ini, kita perlu melihat lebih dalam ke
dalam prinsip-prinsip, praktik, dan realitas dari kedua sistem perbankan ini. Melalui
analisis komprehensif, kita dapat memahami kelebihan dan kekurangan masing-masing
sistem dan membuat keputusan yang lebih tepat mengenai mana yang lebih sesuai dengan

kebutuhan dan nilai-nilai kita.

Dalam makalah ini, kita akan mengeksplorasi perbandingan antara perlindungan
harta dalam perbankan syariah dan konvensional. Dengan memahami perbedaan mendasar
antara kedua sistem ini, kita dapat membuat keputusan yang lebih tepat mengenai mana
yang lebih sesuai dengan kebutuhan dan nilai-nilai kita dalam dunia perbankan.

Perlindungan harta, atau dalam istilah Islam dikenal sebagai Hifdz al-Mal,
memegang peranan penting dalam kehidupan manusia. Konsep ini tidak hanya berkaitan
dengan pemeliharaan dan penjagaan harta dari gangguan luar, namun juga berkaitan
dengan penggunaan harta secara etis dan bertanggung jawab. Dalam konteks perbankan,
kajian teori ini menjadi relevan mengingat peran bank sebagai penyimpan dan pengelola

harta masyarakat.

Method
Dalam upaya mendalamkan pemahaman tentang perbandingan perlindungan harta

antara perbankan syariah dan konvensional, penelitian ini dirancang dengan pendekatan
kualitatif berdasarkan studi pustaka. Penelitian berbasis studi pustaka memungkinkan Kita
untuk memahami, menginterpretasi, dan menggambarkan fenomena tertentu berdasarkan

literatur yang ada.

Studi pustaka, sebagai metode penelitian, difokuskan pada pengumpulan, analisis,
dan interpretasi informasi yang telah ada dalam literatur terkait. Sumber literatur yang
digunakan dalam penelitian ini meliputi buku-buku teks akademik, jurnal ilmiah, artikel
penelitian, laporan, tesis, disertasi, serta dokumen-dokumen resmi yang berkaitan dengan

perbankan syariah dan konvensional. Tujuan utama dari metode ini adalah untuk
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menemukan informasi, teori, dan pandangan yang telah ada mengenai perlindungan harta

dalam kedua sistem perbankan tersebut.

Tahap pertama dalam metode penelitian ini adalah identifikasi dan seleksi literatur
yang relevan dengan topik penelitian. Proses ini melibatkan pencarian literatur melalui
berbagai basis data akademik, perpustakaan, serta sumber informasi lain yang dianggap
kredibel. Dalam tahap ini, kriteria seleksi literatur diterapkan untuk memastikan bahwa

hanya sumber-sumber yang berkualitas dan relevan yang diikutsertakan dalam analisis.

Selanjutnya, literatur yang telah dipilih dibaca, dicermati, dan dianalisis secara
mendalam. Dalam analisis literatur, fokus utamanya adalah pada bagaimana masing-
masing sumber literatur mendefinisikan, menjelaskan, dan membandingkan konsep
perlindungan harta dalam konteks perbankan syariah dan konvensional. Dalam proses ini,
informasi yang relevan dihimpun, dikelompokkan, dan disintesis untuk membangun

pemahaman yang koheren mengenai topik penelitian.

Seiring dengan analisis literatur, penulis juga mengidentifikasi dan mengkaji
pandangan-pandangan yang mungkin berbeda atau kontroversial mengenai perlindungan
harta dalam kedua sistem perbankan. Hal ini penting untuk memastikan bahwa penelitian

ini memberikan gambaran yang komprehensif dan seimbang tentang topik yang dibahas.

Setelah proses analisis literatur selesai, temuan-temuan dari studi pustaka disajikan
dalam bentuk narasi deskriptif. Narasi ini mencakup definisi konsep-konsep kunci,
pemahaman dasar mengenai perlindungan harta dalam perbankan syariah dan
konvensional, serta perbandingan antara kedua sistem tersebut berdasarkan literatur yang

telah dianalisis.

Dalam penutup, penulis merefleksikan temuan-temuan dari studi pustaka,
menyoroti implikasi dari temuan tersebut bagi praktik perbankan saat ini, serta
memberikan rekomendasi untuk penelitian selanjutnya. Selain itu, keterbatasan dari
penelitian ini, yang khususnya berkaitan dengan sifat studi pustaka yang bergantung pada
literatur yang ada, juga diakui dan dibahas.

Secara keseluruhan, metode penelitian berbasis studi pustaka ini memungkinkan

penulis untuk memahami dan menggambarkan perbandingan perlindungan harta dalam
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perbankan syariah dan konvensional dengan mendalam, berdasarkan literatur yang ada.
Meskipun tidak melibatkan pengumpulan data primer, pendekatan ini menawarkan
wawasan yang berharga dan mendalam berdasarkan penelitian-penelitian yang telah ada

sebelumnya.

Results and Discussion
Hasil penelitian ini mengeksplorasi dan menganalisis perbandingan perlindungan

harta (Hifdz al-Mal) antara perbankan syariah dan perbankan konvensional berdasarkan
studi pustaka. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan mendalam tentang
prinsip-prinsip, praktik, serta perbedaan mendasar antara kedua sistem perbankan ini dalam
konteks perlindungan harta. Dalam analisis hasil penelitian ini, akan dibahas aspek-aspek
utama yang muncul dari studi pustaka, termasuk prinsip-prinsip, etika, perbedaan dalam
instrumen keuangan, serta dampak sosial dan ekonomi dari masing-masing sistem

perbankan.
Prinsip-Prinsip Perlindungan Harta dalam Islam

Dalam Islam, konsep perlindungan harta (Hifdz al-Mal) memiliki akar yang dalam
dalam prinsip-prinsip agama. Salah satu prinsip fundamental dalam Islam adalah keadilan
dalam bertransaksi, dan ini tercermin dalam perlindungan harta. Ayat Al-Qur'an yang
menjadi landasan bagi konsep ini adalah: artinya: "Dan berikanlah kepada wanita-wanita
itu (dari harta suaminya) maskawin yang patut sebagai pemberian. Mereka itu adalah
sebaik-baik wanita, yang baik (lagi soleh), maka jika mereka menyerahkan kepada kamu
sebagian dari maskawin itu dengan senang hati, maka makanlah (ambillah) pemberian itu

(dengan lapang dada dan penuh keyakinan)."

Ayat di atas menekankan pentingnya memberikan hak-hak harta kepada individu
dengan adil dan dengan suka sama suka. Prinsip ini mendasari pendekatan perbankan
syariah dalam perlindungan harta, di mana transaksi harus mematuhi prinsip keadilan,

kesepakatan sukarela, dan transparansi.
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Prinsip-Prinsip Perlindungan Harta dalam Perbankan Syariah

Perbankan syariah, sebagai sistem keuangan yang beroperasi berdasarkan prinsip-
prinsip Islam, memiliki pendekatan tersendiri dalam perlindungan harta. Prinsip-prinsip
utama dalam perbankan syariah yang relevan untuk perlindungan harta meliputi:

1. Larangan Riba (Bunga): Salah satu perbedaan mendasar antara perbankan syariah
dan konvensional adalah larangan riba. Riba dianggap sebagai bentuk penindasan
ekonomi dan dilarang dalam Islam. Sebaliknya, perbankan syariah berfokus pada
prinsip bagi hasil (profit and loss sharing) yang memastikan bahwa risiko dan

keuntungan dibagi secara adil antara bank dan nasabah.

2. Transparansi: Perbankan syariah mendorong transparansi dalam semua transaksi.
Nasabah memiliki hak untuk mengetahui bagaimana dana mereka dikelola dan
diinvestasikan. Hal ini menciptakan tingkat kepercayaan yang tinggi di antara

nasabah dan bank.

3. Pencegahan Kerugian (Dharar): Prinsip dharar mengacu pada pencegahan kerugian
atau bahaya dalam transaksi. Perbankan syariah berupaya untuk menghindari
transaksi yang dapat menimbulkan kerugian yang tidak seimbang bagi salah satu

pihak. Prinsip ini sejalan dengan konsep perlindungan harta dalam Islam.
Prinsip-Prinsip Perlindungan Harta dalam Perbankan Konvensional

Di sisi lain, perbankan konvensional memiliki pendekatan yang berbeda dalam
perlindungan harta. Prinsip-prinsip utama yang muncul dalam perbankan konvensional

meliputi:

1. Sistem Bunga: Perbankan konvensional beroperasi dengan sistem bunga yang
mendasarinya. Sistem bunga ini menciptakan keuntungan bagi bank, tetapi juga

dapat menyebabkan beban keuangan bagi nasabah yang terlilit bunga tinggi.

2. Keuntungan Sebagai Prioritas Utama: Di dalam perbankan konvensional,
profitabilitas sering kali menjadi prioritas utama. Hal ini dapat mengakibatkan
praktik-praktik yang tidak selalu memperhatikan keadilan atau perlindungan harta

nasabah.
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Perbedaan dalam Instrumen Keuangan

Perbedaan mendasar antara perbankan syariah dan konvensional juga terlihat dalam
instrumen keuangan yang digunakan. Perbankan syariah menawarkan produk-produk
seperti mudharabah (kerjasama investasi), musharakah (investasi bersama), dan wakalah
(pengelolaan dana). Sementara itu, perbankan konvensional cenderung menggunakan

produk-produk seperti pinjaman dengan bunga, obligasi, dan berbagai jenis derivatif.

Keputusan untuk menggunakan instrumen keuangan tertentu dapat berdampak pada
perlindungan harta nasabah. Instrumen-instrumen keuangan dalam perbankan syariah
cenderung lebih berorientasi pada berbagi risiko dan keuntungan, sementara perbankan

konvensional sering kali lebih berfokus pada pembayaran bunga dan profitabilitas.
Dampak Sosial dan Ekonomi

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa perbedaan dalam pendekatan
perlindungan harta antara perbankan syariah dan konvensional dapat memiliki dampak
sosial dan ekonomi yang signifikan. Perbankan syariah, dengan fokus pada prinsip-prinsip
etika dan keadilan, dapat berperan dalam memitigasi ketidaksetaraan ekonomi dan
mengurangi risiko sistemik. Sementara itu, perbankan konvensional, dengan fokus pada
profitabilitas, dapat memicu pertumbuhan ekonomi namun juga dapat menimbulkan risiko

keuangan yang lebih tinggi bagi nasabah.

Sebagai kesimpulan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perbankan syariah
dan konvensional memiliki pendekatan yang berbeda dalam perlindungan harta. Masing-
masing memiliki kelebihan dan kekurangan, dan keputusan untuk memilih salah satu
sistem perbankan seharusnya didasarkan pada pemahaman mendalam tentang prinsip-

prinsip dan dampak sosial serta ekonomi dari masing-masing sistem.

Dalam menjembatani pemahaman tentang bagaimana perlindungan harta diatur
dalam perbankan syariah dan konvensional, kita pertama-tama harus kembali ke prinsip
dasar yang melandasi keduanya. Dalam Al-Qur'an, perlindungan harta adalah sebuah
konsep yang ditekankan berulang-ulang. Salah satu ayat yang relevan dengan pembahasan

ini adalah:
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Artinya: "Dan janganlah kamu makan harta sesamamu dengan jalan yang batil, dan
(janganlah) kamu bawa (urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat memakan
sebagian daripada harta benda orang lain itu dengan berbuat dosa, padahal kamu

mengetahui."

Ayat tersebut menekankan pentingnya kejujuran dan integritas dalam mengelola
dan menggunakan harta, dan merupakan dasar dari bagaimana prinsip syariah diterapkan

dalam perbankan.
Perbankan Syariah

Pada dasarnya, perbankan syariah berfokus pada penerapan prinsip syariah dalam
aktivitas perbankan. Ini melibatkan penghindaran riba, spekulasi, dan aktivitas yang tidak
pasti atau berbahaya. Selain itu, ada kewajiban untuk memastikan bahwa transaksi
keuangan tidak mendukung industri atau aktivitas yang dianggap haram menurut syariah,

seperti perjudian atau produksi alkohol.

Dalam hal perlindungan harta, perbankan syariah memiliki kerangka kerja yang
kuat untuk memastikan keadilan dan transparansi. Misalnya, dalam produk pembiayaan,
seperti murabahah (penjualan dengan keuntungan yang disepakati), bank harus
menyatakan biaya asli barang dan keuntungan yang mereka ambil. Ini memastikan bahwa
tidak ada penyembunyian atau ketidakjelasan dalam transaksi, dan pelanggan tahu persis

berapa banyak yang mereka bayar dan mengapa.
Perbankan Konvensional

Sementara itu, perbankan konvensional beroperasi dalam kerangka pasar bebas dan
seringkali didasarkan pada sistem bunga. Meskipun demikian, bukan berarti tidak ada etika
atau prinsip perlindungan harta dalam sistem ini. Banyak negara memiliki peraturan ketat
untuk perbankan yang dirancang untuk melindungi konsumen dan memastikan kestabilan
sistem keuangan. Namun, keuntungan dan pengembalian bagi pemegang saham sering
menjadi fokus utama, yang dapat, dalam beberapa kasus, mengakibatkan praktek yang

kurang etis atau berisiko.
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Dalam konteks perlindungan harta, perbankan konvensional bergantung pada
asuransi simpanan, diversifikasi, dan regulasi ketat untuk melindungi dana nasabah.
Namun, dalam krisis keuangan, terbukti bahwa beberapa praktik perbankan bisa berbahaya

bagi individu dan ekonomi secara keseluruhan.
Perbandingan

Dari perspektif perlindungan harta, baik perbankan syariah maupun konvensional
memiliki kekuatan dan kelemahannya. Perbankan syariah, dengan fokusnya pada prinsip
syariah, menawarkan transparansi yang lebih besar dalam transaksi dan memastikan bahwa
praktik-praktik yang dianggap tidak etis atau berbahaya dihindari. Namun, karena
ukurannya yang relatif kecil dibandingkan dengan sektor perbankan konvensional global,
mungkin kurang memiliki diversifikasi dan kapasitas untuk menyerap syok ekonomi.

Sementara itu, perbankan konvensional, dengan keberagamannya dan ukurannya
yang besar, mungkin lebih mampu menangani risiko dan menawarkan produk inovatif.
Namun, sebagaimana terlihat dalam krisis keuangan, ada potensi untuk praktek yang

merugikan dan spekulatif yang dapat membahayakan perlindungan harta.

Penting untuk dicatat bahwa keputusan untuk memilih perbankan syariah atau
konvensional seringkali didasarkan pada keyakinan pribadi dan kebutuhan finansial
individu. Namun, dari perspektif perlindungan harta, kedua sistem menawarkan
pendekatan yang berbeda, dan pemahaman mendalam tentang masing-masing dapat

membantu individu membuat keputusan yang tepat bagi mereka.

Sebagai penutup, kita harus mengakui bahwa perlindungan harta, atau Hifdz al-
Mal, adalah konsep yang mendalam dengan banyak dimensi. Baik perbankan syariah
maupun konvensional menawarkan cara-cara untuk melindungi harta, tetapi memahami
prinsip-prinsip, kelebihan, dan kekurangan dari masing-masing adalah kunci untuk

membuat keputusan yang tepat dalam dunia perbankan.

Hasil penelitian ini mengeksplorasi dan menganalisis perbandingan perlindungan
harta (Hifdz al-Mal) antara perbankan syariah dan perbankan konvensional berdasarkan
studi pustaka. Perbankan syariah, sebagai sistem keuangan yang beroperasi berdasarkan

prinsip-prinsip Islam, memiliki pendekatan tersendiri dalam perlindungan harta. Larangan
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Riba (Bunga): Salah satu perbedaan mendasar antara perbankan syariah dan konvensional
adalah larangan riba Transaksi yang dapat menimbulkan kerugian yang tidak seimbang
bagi salah satu pihak. Di sisi lain, perbankan konvensional memiliki pendekatan yang
berbeda dalam perlindungan harta. Sistem Bunga: Perbankan konvensional beroperasi
dengan sistem bunga yang mendasarinya.

Sistem bunga ini menciptakan keuntungan bagi bank, namun juga dapat
menyebabkan beban keuangan bagi nasabah yang mempunyai bunga tinggi. Keuntungan
Sebagai Prioritas Utama: Dalam perbankan konvensional, profitabilitas sering kali menjadi
prioritas utama. Perbankan syariah menawarkan produk-produk seperti mudharabah
(kerjasama investasi), musharakah (investasi bersama), dan wakalah (pengelolaan dana).
Sementara itu, perbankan konvensional cenderung menggunakan produk-produk seperti
pinjaman dengan bunga, obligasi, dan berbagai jenis derivatif. Keputusan untuk
menggunakan instrumen keuangan tertentu dapat berdampak pada perlindungan harta

nasabah.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa perbedaan pendekatan perlindungan
harta antara perbankan syariah dan konvensional dapat memiliki dampak sosial dan
ekonomi yang signifikan. Perbankan syariah, dengan fokus pada prinsip-prinsip etika dan
keadilan, dapat berperan dalam memitigasi ketidaksetaraan ekonomi dan mengurangi
risiko sistemik. Kesimpulannya, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perbankan
syariah dan konvensional memiliki pendekatan yang berbeda dalam perlindungan harta.
Dalam menjembatani pemahaman tentang bagaimana perlindungan harta diatur dalam
perbankan syariah dan konvensional, kita pertama-tama harus kembali ke prinsip dasar
yang melandasi keduanya.Pada dasarnya perbankan syariah fokus pada penerapan prinsip

syariah dalam aktivitas perbankan.

Dalam hal perlindungan harta, perbankan syariah memiliki kerangka kerja yang
kuat untuk memastikan keadilan dan transparansi. Sementara itu, perbankan konvensional
beroperasi dalam kerangka pasar bebas dan seringkali didasarkan pada sistem bunga.
Banyak negara memiliki peraturan ketat untuk perbankan yang dirancang untuk
melindungi konsumen dan memastikan kestabilan sistem keuangan. Dalam konteks

perlindungan harta, perbankan konvensional bergantung pada asuransi simpanan,
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diversifikasi, dan regulasi ketat untuk melindungi dana nasabah. Namun, dalam Krisis
keuangan, terbukti bahwa beberapa praktik perbankan bisa berbahaya bagi individu dan
ekonomi secara keseluruhan. Dari perspektif perlindungan harta, baik perbankan syariah
maupun konvensional memiliki kekuatan dan kelemahannya. Sementara itu, perbankan
konvensional, dengan keberagamannya dan ukurannya yang besar, mungkin lebih mampu
menangani risiko dan menawarkan produk inovatif. Penting untuk dicatat bahwa keputusan
untuk memilih perbankan syariah atau konvensional seringkali didasarkan pada keyakinan
pribadi dan kebutuhan finansial individu. Sebagai penutup, kita harus mengakui bahwa
perlindungan harta, atau Hifdz al-Mal, adalah konsep yang mendalam dengan banyak

dimensi.

Conclusion
Perbankan, sebagai salah satu pilar utama dalam ekonomi, memegang peranan

penting dalam perlindungan dan pengelolaan harta masyarakat. Melalui kajian mendalam
mengenai perbandingan antara perbankan syariah dan konvensional, dapat dilihat bahwa
keduanya memiliki pendekatan, prinsip, dan metode yang berbeda dalam menjalankan
fungsinya. Perbankan syariah, yang berlandaskan prinsip syariah Islam, menempatkan
keadilan, transparansi, dan ketiadaan riba sebagai pusat operasionalnya. Sementara
perbankan konvensional, meskipun terutama didasarkan pada sistem bunga, tetap memiliki
regulasi ketat yang bertujuan melindungi konsumen dan memastikan kestabilan sistem
keuangan. Dari kajian literatur, terlihat bahwa kedua sistem ini memiliki kelebihan dan
kekurangan masing-masing dalam konteks perlindungan harta. Namun, yang terpenting
adalah pemahaman individu terhadap kedua sistem ini, sehingga dapat membuat keputusan
yang tepat berdasarkan keyakinan dan kebutuhan finansial mereka. Dalam era globalisasi
dan interaksi ekonomi yang semakin meningkat, memahami esensi dan nuansa dari kedua
sistem perbankan ini bukan hanya menjadi penting bagi individu, namun juga bagi institusi
dan pembuat kebijakan untuk menciptakan lingkungan perbankan yang adil, stabil, dan

inklusif

|
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